BAB |
PENDAHULUAN

Bab | menguraikan latar belakang masalah, identifikasi penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan struktur organisasi tesis.
1.1 Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan salah satu pilar perubahan suatu bangsa yang
memiliki peran dalam mengembangkan setiap potensi individu. Pentingnya
pendidikan di suatu negara tidak lain untuk mencetak generasi unggul yang
berkualitas dari segi intelegensi, spiritual dan skill. Sejalan dengan pendapat
tersebut, secara umum fungsi dan tujuan pendidikan nasional tertuang dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab Il Pasal 3 yaitu sebagai berikut.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, bertujuan
untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab.

Pada dasarnya, pendidikan merupakan sarana terbaik untuk belajar dan

mempersiapkan diri menghadapi persaingan antar lulusan yang menjadi sangat
kompetitif untuk memperjuangkan pekerjaan. Menurut Effendi (2016, him. 2)
kemajuan teknologi yang sangat pesat dan banyaknya tantangan dibutuhkan bibit
unggul tenaga kerja yang kompeten, inovatif, ulet, kompetitif, dan mampu
menyesuaikan diri dengan berbagai situasi di industri dan pekerjaan. Salah satu
jalur pendidikan yang menghasilkan bibit unggul tenaga kerja terampil adalah
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
sebagai pendidikan menengah merupakan salah satu bagian dari pendidikan
nasional yang bertujuan menyiapkan siswa didik menjadi anggota masyarakat
yang memiliki kemampuan mengadakan hubungan timbal balik dengan
lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar serta dapat mengembangkan
kemampuan.

Setiap sekolah khususnya pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)tentu
selalu berupaya bagaimana menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
mampu menampilkan prestasi yang baik serta kompeten. Siswa SMK dituntut
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untuk memiliki kompetensi terutama kemampuan teknis, karena lulusan SMK
dipersiapkan untuk langsung masuk dalam dunia pekerjaan. Namun, pada
kenyataanya tentu dalam menempuh hal tersebut tidak mudah, setiap siswa dalam
proses belajar maupun dalam kehidupan sehari-hari mengalami berbagai
hambatan atau permasalahan dan tuntutan yang berat.

Siswa SMK termasuk pada tahap remaja akhir yang berusia 15-17 tahun.
Chilenski (2011) menyatakan, banyak problematika yang sulit pada usia remaja
yang harus dihadapi, contohnya terkait permasalahan internal yang sulit
diutarakan pada orang lain (Yap & Sheeber, 2007). Adapun permasalahan
eksternal menurut Agolla & Ongori (2009, him 64) yang menimbulkan kesulitan
dan tekanan pada remaja yaitu “banyaknya tugas, kompetisi dengan siswa lain,
kesulitan ekonomi, relasi yang kurang baik diantara siswa dan guru, lingkungan
yang bising dan kekurangan sumber pembelajaran. Semua tekanan yang terjadi
pada siswa baik dari segi sosial maupun akademik memaksa mereka untuk
memegang berbagai peran yang melibatkan tanggung jawab yang besar.

SiswaSMK  dituntut untuk mampu mengatasi berbagai kesulitan yang
dihadapinya secara efektif, karena mereka merupakan penerus bangsa dan cikal
bakal tenaga profesional yang akan menjadi pendorong progresivitas
pembangunan bangsa. Dalam menghadapi permasalahan dan tekanan serta
tuntutan tersebut, ada siswa yang mampu mengatasinya dengan cara efektif, ada
juga yang destruktif, sehingga menghambat studi, perkembangan karir dan
kehidupannya di masa yang akan datang.

Berkaitan dengan beberapa masalah yang terjadi di remaja, salah satunya
mengenai terlibatnya remaja terhadap kasus narkoba. BNN memastikan pada
tahun 2014, sebanyak 22% (90 ribu orang) pengguna narkoba di Indonesia adalah
dari kalangan mahasiswa dan pelajar (http://m.wartabuana.com/read/25 Agustus
2014). Hal tersebut terjadi karena remaja melakukan cara-cara destruktif untuk
menghadapi setiap masalah yang terjadi. Fenomena perilaku negatif siswa seperti
yang telah dijelaskan mengindikasikan belum optimalnya taraf kecerdasan

adversitas yang mereka miliki.

Atik Asriandani, 2019

TEKNIK EXPERIENTIAL BASED COUNSELING UNTUK MENINGKATKAN KECERDASAN ADVERSITAS
SISWA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | Perpustakaan. upi.edu


http://m.wartabuana.com/read/25

Hasil penelitian Astuti (2009) menyebutkan tingginya angka putus sekolah
di Indonesia merupakan suatu akibat dari rendahnya motivasi berprestasi yang
dimiliki siswa.Menurut penelitian Pangma (2009) motivasi berprestasi merupakan
faktor yang memengaruhi kecerdasan adversitas. Menurut penelitian tersebut,
dengan motivasi berprestasi yang tinggi maka individu mempunyai semacam
ambisi, dan dari ambisinya itu individu mencoba dengan keberaniannya untuk
mengalahkan segala sesuatu.

Berdasarkan hasil pendataan Karang Taruna kota Solo tahun 2011
mencatat sedikitnya 27.776 anak di kota Bengawan tidak melanjutkan sekolah 6
hingga tingkat akhir yang disebabkan oleh rasa malas dari dalam diri siswa
sehingga siswa jarang sekolah (Asmuni, 2011).

Sejalan dengan studi pendahuluan yang dilakukan, terdapat fenomena di
lapangan khususnya di SMK Negeri 3Kuningan terdapat beberapa siswa yang
memiliki banyak masalah dan kesulitan salah satunya tidak naik kelas karena
tidak dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Bentuk masalah lain
yang dihadapi sepertibolos sekolah, kegagalan dalam menjalani proses belajar,
tidak mampu mencapai tujuan belajar dengan alasan sulit karena banyak tuntutan
paktikum dan tugas akademik lain. Kegiatan di SMK yang sangat padat ditambah
dengan praktik yang biasanya dilakukan sampai sorebahkan malam hari membuat
para siswa tidak dapat bertahan dengan kultur yang ada di sekolah. Sehingga
banyak pula yang menyerah dan pindah ke SMA dengan alasan karena tuntutan
di SMK yang lebih banyak. Siswa dengan adversitas yang rendah tentu akan sulit
bertahan dalam setiap keadaan yang menurutnya itu sebuah kesulitan. Sejalan
dengan fenomena yang terjadi, pada saat ini individu rata-rata menghadapi 23
sampai 30 kesulitan dalam seharinya (Stoltz, 2000, him. 1). Artinya, tidak jauh
berbeda dengan fenomena yang terjadi, bahwa siswa banyak mengalami kesulitan
yang dihadapi dari berbagai sisi kehidupannya.

Fenomena tersebut menunjukkan siswa tidak dapat merespon kesulitan
dengan positif serta memiliki ketahanan yang rendah. Ketahanan individu sangat
bergantung pada kemampuan merespon kesulitan, kemampuan menghadapi

kesulitan secara positif telah diopersionalkan sebagai Adversity Quotient atau
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kecerdasan adversitas yang merupakan ilmu ketahanan manusia. Individu yang
memiliki kecerdasan adversitasnya tinggi akan memiliki kemampuan tinggi dalam
mempertahankan pengaruh positif dari setiap peristiwa dan akan tetap well-being
dalam menghadapi kesulitan, tidak akan dilemahkan oleh efek negatif kesulitan
kesulitan, pernyataan ini menunjukan seseorang dengan ketahanan tinggi bukan
berarti tidak pernah merasakan efek negatif dari setiap kesulitan, tetapi memiliki
kemampuan untuk pulih lebih cepat dan lebih mudah kembali ke keadaan afektif
positif (Luthar.dkk, 2000). Seseorang yang memiliki kecerdasan adversitas yang
tinggi akan mencapai kesuksesan, meskipun banyak tantangan mereka tidak
mudah menyerah dan tidak membiarkan tantangan dan masalah menghancurkan
impian dan cita-citanya (Chin & hung, 2013).

Stoltz (2004, him 7) menyebutkan kemampuan individu dalam merespon
kesulitan dengan kecerdasan adversitas. Adversitasdiartikan sebagai kesulitan,
kemalangan, penderitaan yang terkait dengan kesulitan atau trauma (Jackson, dkk,
2007). Individu yang mampu merespon setiap kesulitan secara positif akan
bertahan dalam kondisi keputusasaan, tidak mudah menyerah, dan menyambut
setiap kesulitan sebagai tantangan yang harus ditaklukan (Pangma, dkk, 2009).

Kecerdasan adversitas berpengaruh terhadap optimisme (Utami, 2014,
him. 11), orientasi masa depan (Agusta, 2015, him 397), stress kerja (Shen, 2014,
him. 28), performa akademik (huijuan, 2009, him. 64), kecerdasan emosi (W00 &
Song, 2015, him. 89), dan motivasi (Cornista & Macasaet, 2013, him. 59). Oleh
karena itu,kecerdasan adversitas menjadi salah satu hal penting yang harus
dimiliki oleh setiap siswa untuk meraih keberhasilan. Terlebih siswa SMK dengan
usia remaja dituntut untuk memenuhi setiap kompetensi yang ada pada kurikulum
serta mempersiapkan diri untuk memasuki dunia pekerjaan setelah lulus.

Penelitian yang dilakukan kepada siswa menengah (secondary school) di
India yaitu 90% kecerdasan adversitas siswa berada di bawah standar atau dapat
dikatakan berada pada kategori quitter.Quitter memiliki kecenderungan
menghindari kewajiban, murung, sinis, mundur dan berhenti berjuang,
menyalahkan semua individu, serta membenci individu yang terus berjuang
(Stoltz, P.G., 2000; Nikam, V. B. & Uplane, M. M., 2013).
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Agar berbagai kesulitan tersebut tidak menjadi penghambat dalam
melaksanakan proses pembelajaran dan perkembangan karir serta kehidupan
dimasa mendatang, siswa perlu memiliki kecerdasan adversitas yang memadai.
Meningkatnya kemampuan individu dalam menghadapi kesulitan maka akan
semakin baik pula prestasi akademiknya (D’Souza, 2006). Kajian literature
menunjukkan setiap konsep kecerdasan adversitas banyak dihubungkan dengan
berbagai dimensi psikologis, diantaranya kemandirian, kepercayaan diri, motivasi
berprestasi, orientasi masa depan, kematangan karir, kemandirian serta tingkat
stres. Hal ini memperkuat argumentasi Stoltz bahwa kecerdasan
adversitasmerupakan prediktor kesuksesan global (Stoltz, 2004), artinya segala
bentuk kesuksesan yang dicapai seseorang dipengaruhi dari cara mereka
menanggapi kesulitan.

Pada praktiknya, penanggulangan setiap masalah siswa di sekolah akan
lebih efektif jika dilaksanakan secara terprogram melalui suatu rancangan yang
melibatkan guru BK, kepala sekolah, serta guru produktif teori dan praktik.
Layanan yang diberikan kepada siswa dalam menanggulangi masalah biasanya
lebih banyak dilaksanakan di dalam ruang khusus (indoor), terkadang terkesan
monoton, kurang menyenangkan dan lebih kaku. Padahal, layanan bimbingan di
ruang terbuka jauh lebih menarik dan akan lebih menyenangkan untuk diikuti.
Berdasarkan hal tersebut maka dipandang perlu adanya kreasi baru dalam
pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah. Kreasi tersebut diharapkan
mampu membangkitkan motivasi, minat, kesenangan dan tantangan bagi siswa
untuk melakukannya.

Salah satu upaya yang dapat ditempuh dengan memberikan layanan dengan
menggunakan teknik experiential based counseling untuk meningkatkan
kecerdasan adversitas siswa SMK. Konseling ini berorientasi pada pengalaman
melalui permainan (game). Hebert (1996, hlm. 3) mengemukakan melalui
experiential based counseling peserta menghadapi tantangan dan dalam
mengatasinya mereka belajar kembali (re-learn) sesuatu dari dirinya. Peserta akan
belajar mempelajari keterampilan yang berkaitan dengan pemecahan masalah,

kerja sama, komunikasi, dan menghadapi tantangan. Melalui proses ini pula,
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peserta mulai memahami keterbatasan dan meningkatkan kesadaran mereka akan
pilihan yang tersedia, sehingga lebih mampu menerima tanggung jawab atas
kesuksesan dan kegagalan.

Berangkat dari pandangan tersebut, pelaksanaan penelitian bermaksud untuk
mengetahui efektivitas teknikexperiential based counseling untuk meningkatkan
kecerdasan adversitas siswa SMK.

1.2 ldentifikasi Masalah

Kecerdasan adversitas bagi remaja merupakan faktor yang sangat penting
dalam mencapai keberhasilan. Christina (2012) menyatakan keberhasilan tidak
semata-mata bergantung pada IQ dan El, tetapi terkait juga dengan kecerdasan
adversitas. Siswa yangmemiliki kecerdasan adversitas yang tinggi selalu berusaha
untuk menemukan cara dalam menyelesaikan kesulitan dan tantangan yang hadir
dalam hidupnya. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Stoltz (2005) yang
dilakukan selama 19 tahun bahwa kemampuan intelektual saja tidak cukup untuk
mencapai  kesuksesan, menurut penelitiannya seseorang yang memiliki
kemampuan intelektual yang tinggi jika dihadapkan pada berbagai masalah,
namun mudah putus asa maka kesuksesan tidak akan diraih. Stolz (2004)
mengatakan bahwa kecerdasan adversitas merupakan penentu kesuksesan global.

Menurut Robinson (2011) seseorang yang memiliki kecerdasan adversitas
yang tinggi berdasarkan dimensi CO2RE, mereka memiliki kendali atas kejadian
yang terjadi dalam kehidupannya, mereka menempatkan peran pribadi
sewajarnya, mengetahui dan bertanggung jawab atas akibat yang ditimbulkan dari
suatu kejadian, membatasi jangkauan permasalahan dan menganggap bahwa
kesulitan yang terjadi bersifat sementara.

Namun saat ini, kecerdasan adversitas siswa masih banyak yang berada di
bawah standar. Sejalan dengan beberapa fenomena yang ada di lapangan bahwa
masih banyak siswa yang melakukan perilaku destruktif ketika dihadapkan pada
situasi sulit. Sebagai seorang siswa seharusnya memiliki kemampuan untuk tetap
tegar dan tangguh ketika dihadapkan pada suatu kesulitan dan tantangan
(Williams, 2003), jika dalam kategori kecerdasan adversitas yaitu pada tipe

climber.

Atik Asriandani, 2019

TEKNIK EXPERIENTIAL BASED COUNSELING UNTUK MENINGKATKAN KECERDASAN ADVERSITAS
SISWA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | Perpustakaan. upi.edu



Berdasarkan paparan di atas, tentu perlu adanya upaya untuk meningkatkan
kecerdasan adversitas siswa. Salah satu upaya untuk meningkatkan kecerdasan
adversitas siswa melalui bimbingan dan konseling. Teknik yang diperkirakan
efektif untuk meningkatkan kecerdasan adversitas siswa yaitu melalui teknik
experiential based counseling. Konseling ini berorientasi pada pengalaman,salah
satunya melalui permainan dan siswa akan belajar kembali melalui apa yang telah
dilakukan pada proses konseling mengenai pemecahan masalah dan menghadapi
tantangan. Teknik experiential based counseling diperkirakan sangat relevan
untuk meningkatkan kecerdasan adversitas, karena dalam teknik experiential
based counseling didalamnya terdapat empat unsur yaitu listen, explore, analize
dan do. Keempat unsur tersebut menurut Stolz (2000) sangat efektif untuk
meningkatkan kecerdasan adversitas.

1.3 Rumusan MasalahPenelitian
Rumusanmasalah penelitian adalah “Apakah teknik experiential based

counseling efektif untuk meningkatkan kecerdasan adversitas siswa” Rumusan

tersebut dirinci menjadi pertanyaan penelitian sebagai berikut.

1.3.1 Bagaimana gambaran kecerdasan adversitas siswa SMK Negeri 3
Kuningan?

1.3.2 Bagaimana program bimbingan dan konselingdengan menggunakan teknik
experiential based counseling untuk meningkatkan kecerdasan adversitas
siswa SMK Negeri 3 Kuningan?

1.3.3 Bagaimana efektivitas teknik experiential based counseling untuk
meningkatkan kecerdasan adversitas siswa SMK Negeri 3 Kuningan

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan umum penelitian yaitu untuk menggambarkan secara empirik

keefektifan teknik experiential based counseling untuk meningkatkan kecerdasan

adversitas siswa SMK Negeri 3 Kuningan.

Tujuan khusus penelitian adalah sebagai berikut.

1.4.1 Memperoleh data empirik gambaran kecerdasan adversitas siswa SMK

Negeri 3 Kuningan.
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1.4.2 Memperolen  rumusanprogram  bimbingan  dan  konselingdengan
menggunakan teknik experiential based counseling untuk meningkatkan
kecerdasan adversitas siswa SMK Negeri 3 Kuningan.

1.4.3 Memperoleh data empirikefektivitas teknik experiential based counseling
untuk meningkatkan kecerdasan adversitas siswa SMK Negeri 3 Kuningan.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoretis
Penelitian diharapkan bermanfaat bagi pengembangan ilmu Bimbingan dan
Konseling, khususnya yang berhubungan dengan teknik experiential based
counseling untuk meningkatkan kecerdasan adversitas siswa SMK.

1.5.2 Manfaat Praktis
Bagi praktisi bimbingan dan konseling/konselor, penelitian dapat menjadi
salah satu alternatif dalam meningkatkan keahlian untuk memberikan
bantuan kepada siswa SMK melalui teknik experiential based counseling
untuk meningkatkan kecerdasan adversitasnya.

Bagi peneliti selanjutnya,penelitian dapat menjadi sumber rujukkan

penelitian selanjutnya untuk meningkatkan kecerdasan adversitas.

1.6 Struktur Organisasi Tesis
Tesis terdiri dari lima bab. Bab | Pendahuluan, yakni mencakup penjelasan

latar belakang penelitian; identifikasi masalah penelitian; tujuan penelitian;

manfaat penelitian; dan struktur organisasitesis.

Bab Il Kajian Pustaka, yakni mencakup penjelasan konsep dan teori-teori
yang mendukung bidang yang dikaji; hasil penelitian terdahulu dan hasil
temuannya; asumsi penelitian; kerangka berpikir, dan hipotesis. Paparan awal
membahas mengenai konsep kecerdasan adversitas dan cara mengembangkannya
melalui experiential based counseling. Paparan selanjutnya mengenai konsep
teknik experiential based counseling, serta posisi teoretis yang mencakup
kerangka berpikir, asumsi penelitian dan hipotesis penelitian.

Bab 11l Metode Penelitian, yakni mencakup uraian secara sistematis terkait

pendekatan penelitian; metode penelitian; desain penelitian; lokasi dan subjek
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penelitian; definisi operasional terkait variabel penelitian; pengembangan
instrumen penelitian; serta teknik pengumpulan data.

Bab IV Hasil Penelitian, yakni meliputi pengolahan atau analisis data
berdasarkan hasil temuan dan pembahasan yang menyajikan gambaran umum
kecerdasan adversitas siswa SMK Negeri 3 Kuningan Tahun Ajaran 2018/2019,
rumusan hipotetik pelaksanaan teknik experiential based counseling untuk
meningkatkan kecerdasan adversitas siswa, efektivitas teknik experiential based
counseling untuk meningkatkan kecerdasan adversitas siswa setelah melakukan
eksperimen serta keterbatasan penelitian.

Bab V Kesimpulan dan Rekomendasi, merupakankesimpulan temuan dari
hasil penelitian yang diuraikan secara sistematis sesuai dengan pertanyaan

penelitian dan rekomendasi yang dirumuskan.
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